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RINGKASAN 

DEVI NURIKA SARI. Integrasi  dan Transmisi Harga Spasial Beras di Indonesia  

Dibimbing oleh ANISA DWI UTAMI dan DWI RACHMINA 

 
Produksi beras di Indonesia terkonsentrasi pada beberapa provinsi sentra 

produksi padi sehingga hal ini mendorong terjadinya perdagangan beras 

antarprovinsi untuk memenuhi kebutuhan wilayah yang mengalami defisit 

pasokan beras. Perbedaan kondisi geografis, biaya transportasi, dan sistem logistik 

menyebabkan mekanisme penyesuaian harga antarwilayah berbeda pada setiap 

pasangan provinsi. Penelitian ini bertujuan menganalisis integrasi dan transmisi 

harga spasial beras antara Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan 

DKI Jakarta sebagai provinsi sentra produksi maupun distributor beras dengan 

provinsi mitra perdagangannya menggunakan pendekatan Vector Autoregressive 

(VAR) dan Vector Error Correction Model (VECM). Analisis dilakukan terhadap 

75 pasangan provinsi berdasarkan data harga beras bulanan tingkat pedagang 

besar periode Januari 2019–Desember 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi harga spasial beras di Indonesia belum terbentuk pada seluruh pasangan 

provinsi yang dianalisis. Dari 75 pasangan provinsi, sebanyak 35 pasangan 

memiliki hubungan kointegrasi jangka panjang sehingga dianalisis menggunakan 

VECM, sedangkan 40 pasangan lainnya dianalisis menggunakan VAR. Jawa 

Timur merupakan provinsi dengan tingkat integrasi dan transmisi harga paling 

kuat dibandingkan Jawa Tengah, Jawa Barat, dan DKI Jakarta. Sementara itu, 

transmisi harga jangka pendek didominasi oleh hubungan satu arah, yang 

menunjukkan bahwa mekanisme penyesuaian harga antarwilayah berbeda pada 

masing-masing provinsi. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa stabilitas 

harga beras tidak hanya dipengaruhi oleh kapasitas produksi, tetapi juga oleh 

keterhubungan antarwilayah dalam sistem distribusi beras nasional. Oleh karena 

itu, dalam perumusan kebijakan stabilisasi harga beras perlu memperhatikan 

penguatan konektivitas distribusi antarwilayah, karakteristik integrasi dan 

transmisi harga pada masing-masing wilayah, serta peran strategis provinsi yang 

memiliki keterkaitan harga lebih luas dalam jaringan distribusi beras nasional 

guna mendukung stabilitas harga beras dan ketahanan pangan. 

 

Kata kunci : beras, integrasi harga spasial, ketahanan pangan, VAR, VECM 

  



SUMMARY 

DEVI NURIKA SARI. Spatial Price Integration and Price Transmission of Rice 

in Indonesia. Supervised by ANISA DWI UTAMI  and DWI RACHMINA 

 

Rice production in Indonesia is concentrated in several major rice-producing 

provinces, encouraging interprovincial rice trade to meet the demand of rice-

deficit regions. Differences in geographical conditions, transportation costs, and 

logistics systems result in variations in the price adjustment process across 

provincial markets. This study aims to analyze the Spatial price integration and 

price transmission of rice between East Java, Central Java, West Java, and the 

Special Capital Region of Jakarta and their destination provinces using the Vector 

Autoregressive (VAR) and Vector Error Correction Model (VECM) approaches. 

The analysis was conducted on 75 provincial pairs using monthly wholesale rice 

price data from January 2019 to December 2025. The results indicate that Spatial 

rice price integration in Indonesia has not been established across all provincial 

pairs. Of the 75 provincial pairs, 35 exhibit long-run cointegration and were 

analyzed using the VECM approach, while the remaining 40 pairs were analyzed 

using the VAR model. East Java demonstrates the strongest level of Spatial price 

integration and price transmission compared with Central Java, West Java, and  

Jakarta. In the short run, price transmission is predominantly characterized by 

one-way relationships, indicating that the price adjustment process differs across 

provincial markets. The findings also suggest that rice price stability is determined 

not only by production capacity but also by the degree of interregional 

connectivity within the national rice distribution system. Therefore, rice price 

stabilization policies should emphasize strengthening interregional distribution 

connectivity, considering regional differences in Spatial price integration and 

price transmission, and recognizing the strategic role of provinces with stronger 

price linkages within the national rice distribution network to support rice price 

stability and national food security. 

 

Keywords: price transmission, rice, spatial price integration, VAR, VECM 
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